BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Seiring dengan kemajuan jaman, di negara-negara maju maupun negara
berkembang teknologi telekomunikasi telah mengalami suatu kemajuan yang
sangat pesat. Jaringan komunikasi pita lebar B-ISDN (Broadband ISDN)
merupakan salah satu kemajuan dalam bidang telekomunikasi yang telah dapat
memenuhi kebutuhan kita terhadap komunikasi pita lebar.

Teknologi saat ini yang telah mampu memberikan kontribusinya
terhadap berkembangnya teknologi B-ISDN adalah teknologi ATM
(Asynchronous Transfer Mode) yang merupakan suatu sistem pengiriman
informasi untuk layanan berkecepatan tinggi, dimana pengguna berkomunikasi
melalui jaringan dalam ukuran sel yang tetap. Jaringan ATM dapat
mengakomodasi berbagai layanan komunikasi baik suara, data maupun gambar.

Salah satu teknologi komunikasi data yang direkomendasikan oleh ITuU-
T dan ANSI adalah Frame Relay (FR). Frame Relay atau FR merupakan
generasi sebelum ATM yang digunakan untuk mengakomodasi layanan
komunikasi pita sempit N-ISDN (Narrowband ISDN) berupa layanan komunikasi
data berkecepatan tinggi dengan mode fast packet switch yang dikembangkan
untuk diimplementasikan pada interkoneksi Local Area Network (LAN).
Berkembangnya teknologi komputer pada pemakaiannya sebagai komputer
pribadi yang semakin meluas serta dapat saling berhubungan melalui suatu
jaringan LAN merupakan suatu faktor pendorong meningkatnya kebutuhan akan
interkoneksi LAN. Oleh sebab itu frame relay memungkinkan untuk digunakan
karena memiliki keunggulan dalam kualitas transmisi yang bebas kesalahan
(error-free).

Kemajuan teknologi B-ISDN yang telah menjadi suatu kebutuhan dalam
telekomunikasi merupakan alasan mengapa diperlukannya interworking antara
kedua teknologi tersebut (ATM dan frame relay). Perkembangan teknologi ATM
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dan frame relay didorong oleh kebutuhan untuk menekan biaya transmisi suara
dan data serta mengembangkan layanan nerworking yang berkecepatan tinggi.

Interworking antara ATM dan frame relay disini adalah bagaimana suatu
layanan frame relay dapat dilewatkan melalui suatu jaringan ATM. Alasan
mengapa layanan FR dilewatkan melalui suatu jaringan ATM antara lain adalah
dapat mengurangi delay dan layanan yang terjamin, serta terintegrasinya berbagai
layanan yang dapat diberikan melalui suatu jaringan umum.

Pada jaringan, pengimplementasian mekanisme kontrol trafik dan kontrol
kongesti adalah untuk menjaga kinerja dari jaringan. Jika layanan Frame Relay
(FR) disediakan diatas platform ATM, jaringan pelayanan FR dapat
mengimplementasikan algoritma kontrol trafiknya sendiri (melalw interface FR)
sebelum frame menuju jaringan ATM. Kemudian setelah diteruskan menuju
jaringan ATM, untuk tetap menjaga keutuhan informasi pelayanan FR melalui
platform ATM tersebut, maka dalam jaringan ATM sebagai tulang punggung dari
keseluruhan pelayanan tersebut, harus mengimplementasikan trafik kontrolnya
sendiri pada lapisan ATM-nya (ATM layer) .

Untuk itu diperlukan suatu /nterworking Unit (IWU) pada interface FR
berupa unit fungsional yang melakukan proses penyesuaian trafik dan parameter
trafik yang digunakan oleh FR ke trafik dari jaringan ATM. Penyesuaian trafik FR
pada jaringan ATM dapat dilakukan dalam dua mode yaitu dalam mode frame
dan mode sel. Dalam mode frame (frame mode), pengadaptasian frame menjadi
sel-sel ATM dilakukan setelah penyesuaian trafik, sedangkan dalam mode sel
(cell mode), pengadaptasian dari frame ke sel ATM dilakukan mendahului
penyesuaian trafik.

Tugas akhir ini menganalisa bagaimana UPC (Usage Parameter Control)
melakukan kontrol trafik pada antarmuka FR-ATM yang digunakan jika layanan
frame relay ditawarkan pada platform ATM lewat interface FR, dengan
menganalisa kinerja dua mode trafik kontrol yang dapat diimplementasikan pada
layanan FR melalui jaringan ATM yaitu mode frame (yaitu kontrol trafik
diimplementasikan sebelum frame dikonversikan kedalam bentuk sel (sel ATM))
dan dalam mode sel (frame dikonversikan ke dalam sel sebelum

mengimplementasikan kontrol trafik).
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1.2 Maksud dan Tujuan

Maksud dari penulisan Tugas Akhir ini adalah membahas serta
menganalisa implementasi UPC dalam melakukan kontrol trafik dengan mode
frame dan sel di antarmuka FR-ATM pada layanan FR yang dilewatkan melalui
jaringan ATM sebagai tulang punggung berbagai layanan yang terintegrasi.

Tujuan penulisan Tugas Akhir ini adalah untuk mengetahui kinerja dan
mode frame dan mode sel yang digunakan dalam mengimplementasikan
pengontrolan trafik pada layanan FR melalui jaringan ATM.

1.3 Perumusan dan Pembatasan Masalah

Tugas akhir ini menganalisa bagaimana kinerja dari mekanisme kontrol
trafik oleh UPC yang diimplementasikan pada sisi antarmuka FR-ATM
menggunakan dua mode (mode frame dan sel), dengan melihat bagaimana
probabilitas frame yang dapat dilewatkan menuju jaringan ATM.

Pembatasan masalah dari penulisan tugas akhir ini adalah :

- Pembahasan dan analisa pada layanan FR melalui platform ATM hanya
pada kontrol trafik yang merupakan suatu kontrol kongesti (congestion
control) yang bersifat pencegahan terhadap terjadinya kongesti dengan
UPC, yang diimplementasikan pada sisi antarmuka antara FR dan jaringan
ATM.

- Pembahasan dan analisa kontrol trafik adalah pada mode frame dan mode
sel melalui suatu simulasi pada satu sambungan.

. Parameter trafik dari FR yang ditentukan adalah : 1). Commitied
Information Rate (CIR) yaitu laju dimana jaringan dapat mengirim
informasi dalam keadaan normal, 2). Committed Burst Size (B.) yaitu
jumlah maksimum informasi yang dapat dikirim dalam keadaan normal,
3). Excess Burst Size (B.) yaitu jumlah maksimum informasi “tak
terjamin” yang berlebihan dari B, yang masih dapat dikirim jika jaringan
memungkinkan dan menurunkan suatu parameter yaitu Excess Information
Rate (EIR), dan 4). Measurement Interval (T) yaitu interval waktu yang
mengukur CIR serta B, dan B,
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- Pembahasan kontrol trafik pada jaringan ATM menggunakan mekanisme
Usage Parameter Control (UPC) yang berdasarkan algorithma Leaky
Bucket atau disebut juga Generalized Cell Rate Algorithm (GCRA).

1.4 Metodologi Penelitian

Tugas Akhir  menggunakan metoda pengumpulan data dengan

mengadakan studi literatur mengenai frame relay dan jaringan ATM serta
berkonsultasi langsung dengan orang yang menguasai/ahli di bidang tersebut.

1.5 Sistematika Penulisan
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PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang, maksud dan tujuan, perumusan dan
pembatasan masalah, metodologi penelitian, dan sistematika
penulisan.

FRAME RELAY DAN ATM

Pada bab ini akan dibahas landasan teori mengenai layanan Frame
Relay serta tentang ATM

MEKANISME KONTROL TRAFIK LAYANAN FRAME
RELAY MELALUI JARINGAN ATM

Pada bab ini akan dibahas bagaimana mekanisme dari kontrol
trafik pada jaringan ATM dan frame relay, serta bagaimana jika
layanan frame relay dilewatkan melalui jaringan ATM
PERBANDINGAN IMPLEMENTASI MODE FRAME DAN
MODE SEL

Pada bab ini akan membandingkan kinerja dari implementasi
mode frame dan mode sel yang diterapkan pada layanan frame
relay melalui jaringan ATM dengan bantuan suatu simulasi.
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini mengemukakan kesimpulan dan saran-saran untuk
penyempurnaan dan perbaikan analisa tugas akhir ini lebih lanjut.
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